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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, mengklasifikasikan anak berusia 

sekitar 10 sampai dengan 18 tahun sebagai kelompok remaja (Amdadi et al., 

2021). Remaja diidentifikasi sebagai fase transisi dari kanak-kanak menuju 

dewasa yang disertai dengan perubahan fisik, sosial, hormon, dan psikologis 

(Suryana et al., 2022). Perubahan pada fase remaja menstimulasi perkembangan 

kemampuan berfikir, kreativitas, hingga moral pada tiap individu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa remaja mengalami peningkatan pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat signifikan. Fenomena tersebut menyebabkan remaja 

menjadi kelompok usia rentan gizi (Widnsatusifah et al., 2020).  

Permasalahan gizi menjadi salah satu perhatian pemerintah Indonesia. Hal 

ini mengingat Laporan Nasional Riskesdas tahun 2018 yang melaporkan bahwa 

permasalahan gizi banyak berkaitan dengan status gizi. Remaja berusia 13 

hingga 15 tahun di Indonesia mengalami berbagai permasalahan gizi dengan 

prevalensi status gizi buruk 2,8%, gizi kurang 8,9%, gizi baik 78,6%, gizi lebih 

11,7%, dan obesitas 5,3%. Provinsi Jawa Tengah turut serta menyumbang 

permasalahan status gizi dengan ditemukannya prevalensi status gizi buruk 

1,8%, gizi kurang 6,6%, gizi baik 77%, gizi lebih 10,1%, dan obesitas 4,5%. 

Berdasarkan survei Dasar Status Gizi Tahun 2018 melaporkan bahwa 

permasalahan gizi di Kabupaten Klaten memiliki prevalensi 0,71% berstatus gizi 
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sangat kurus, 5,15% kurus, 82,18% normal, 9,92% gemuk, dan 2,04 obesitas 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Menurut Lampus et al., (2016), Penelitian terkait permasalahan status gizi 

umumnya diamati berdasarkan faktor langsung, padahal faktor tak langsung juga 

memberikan dampak signifikan terhadap status gizi. Hal ini dikarenakan adanya 

efek domino dari faktor tak langsung terhadap faktor langsung, sehingga 

berdampak pada status gizi. Beberapa faktor tak langsung yang perlu 

diperhatikan adalah tingkat stres dan pola tidur. Hasil penelitian Adinata et al. 

(2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dan status 

gizi. Stres pada remaja menghasilkan respon yang berbeda tiap, sebagian remaja 

mengalami peningkatan nafsu makan dan Sebagian remaja lainnya mengalami 

penurunan nafsu makan. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi terjadinya 

malnutrisi. Mekanisme stress dalam mempengaruhi status gizi terjadi melalui tiga 

cara, yaitu: (1) stress memicu penurunan nafsu makan sehingga secara tidak 

langsung mengalami penurunan berat badan, (2) stress merangsang kelenjar 

tiroid untuk membakar kalori lebih cepat dan mengaktifkan kortisol sehingga 

tubuh lebih cepat lapar, (3) stress akan memicu otak mengirim sinyal ke hormonal 

tubuh sehingga terjadi peningkatan tekanan darah, pernafasan menjadi lebih 

cepat, dan berdampak pada pencernaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

tingkat stress mempengaruhi perilaku makan (Bitty et al., 2018). Stres pada 

remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti tuntutan akademik yang 

terlalu berat, lingkungan pergaulan, tugas yang menumpuk, nilai ujian yang buruk, 
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tekanan untuk berprestasi, orang tua saling berlomba, hingga dorongan status 

sosial (Barseli dan Ifdil, 2017). 

Hasil penelitian Annisa dan Setiarini (2022) menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara gangguan pola tidur dengan status gizi. Mekanisme pola tidur 

berkaitan dengan produksi hormon ghrelin dan leptin yang dapat mengirimkan 

sinyal rasa lapar dan kenyang ke otak. Leptin dan ghrelin bekerja secara 

berlawanan. Aktivitas leptin menyebabkan penekanan asupan makan sehingga 

menginduksi penurunan berat badan. Selain itu, pola tidur yang buruk diiringi 

dengan tingkat stres yang tinggi dapat memicu peningkatan kortisol dan terjadi 

peningkatan nafsu makan. Pola tidur yang buruk dalam jangka waktu yang 

panjang dapat berdampak buruk bagi kesehatan remaja (Hubaybah et al., 2022). 

Pola tidur yang kurang baik dapat menimbulkan peningkatan rasa lapar, lelah, 

dan kesempatan untuk makan. Durasi tidur yang pendek kurang dari 2 sampai 4 

jam akan mengakibatkan penurunan hormon leptin sebesar 18%, sedangkan 

hormon ghrelin mengalami peningkatan 28% dan menstimulasi peningkatan 

nafsu makan hingga 23 sampai 24% (E. Rahmawati et al., 2021).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tahun 2024 yang telah 

dilakukan pada 30 siswa SMP Negeri 2 Karangdowo mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki tingkat stres yang beragam, sebanyak 13,3% 

mengalami stres ringan 63,3% siswa dengan stres sedang dan 23,3% siswa 

sisanya memiliki tingkat stres berat. Selain itu 80% memiliki pola tidur yang buruk 

dan ditemukan permasalahan status gizi meliputi 16,6% gizi kurang, 53,3% 

normal, 26,6% gizi lebih, dan 3,3% obesitas. Hal ini menunjukkan bahwa data 
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hasil studi pendahuluan pada kejadian gizi lebih memiliki tingkat prevalensi lebih 

tinggi daripada prevalensi gizi lebih di Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil 

wawancara guru menyatakan bahwa beberapa siswa sering kali terlihat kurang 

bersemangat dan mengantuk ketika sedang melakukan pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena lapang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

melalui penelitian berjudul “Hubungan Tingkat Stres dan Pola Tidur dengan 

Kejadian Gizi Lebih Pada Remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo”. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan berdasarkan penguraian berbagai fenomena pada 

latar belakang yaitu “Apakah terdapat hubungan tingkat stres dan pola tidur 

dengan status gizi remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari penelitian yang ditetapkan berdasarkan pada rumusan 

masalah, antara lain: 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat stres dan pola tidur dengan status gizi 

remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan tingkat stres remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo 

Kabupaten Klaten. 

b. Mendeskripsikan pola tidur remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo 

Kabupaten Klaten. 
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c. Mendeskripsikan status gizi remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo 

Kabupaten Klaten. 

d. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan status gizi remaja di SMP 

Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten. 

e. Menganalisis hubungan pola tidur dengan satus gizi remaja di SMP Negeri 

2 Karangdowo Kabupaten Klaten. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 

Penelitian diharapkan memberikan kebermanfaatan dalam penyediaan 

informasi terkait hubungan tingkat stres dan pola tidur dengan status gizi 

remaja di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan sebagai 

media referensi maupun sumber literatur bagi peneliti selanjutnya yang 

membahas topik serupa. 

3. Bagi Instansi 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan dalam 

memberikan gambaran mengenai hubungan tingkat stres dan pola tidur 

dengan kejadian gizi lebih pada remaja sehingga dapat dijadikan acuan 

sebagai bahan evaluasi maupun pertimbangan. 

 


